Alhamdulillaah, Adz Dzikraa Juli 23
Hikmah Gerhana Matahari

QS.36:38:40; BIn, m, edar pd tempatnya
Gerhana,

QS.75:7-9; Mata terbelalak, B&M Bersatu
HB:Tawaddu: Pemulung,Gila,Anak,OT,
Gerhana:

B,bl,M berputar: Vb=17rb km/s, bm=15, m=12
QS.77:25-2; Gravitasi, tempatngumpul hdp/mt
Qs.81:1: if M dikerutkan

Ger:HRB: fadullaah, kabbiru, fashollu,
watasoddaku

Vo bm=2000hr/th -1s/100th
Qs.64:8; Perintah Taubat;
QS.6:158; HR1,2,3.Sebelum M terbit dari barat

Alhamdulillaah, Adz Dzikraa Mei 23
Hikmah Gerhana Matahari

Alloohu Akbar, bukan Kabir
Bintang semua di bawah langit
Qs.36:38-40

Vb=17rb km/s, bm=15, m=12
Vo bm=2000hr/th

1. HRBMA. GM Rasul SAW: Bangkit, TaKut
Kiamat, sholat

2. QS.75:7-12; 26:88-89: manfaat hati,
harta/anak

3. QS.81:1-2,15-16, Black Hole

4. HRB. :Du’a, Takbir, sholat, Shodaqoh

5. KN:Du’a Yaman, Dzikir, 2R sunat fajar>drp
dunia: N600M/3.

How_ Mthr=400x bin:

_2x/th.
1.cincin;2.sebagian;3.total;4.Hibrida.
GMHibrida: 3jam 5mnit: %,
_Hibrid=B,M,Bl sejajar, _aneh/jarang/
sdikit/abad

_Hibrida=gabungan 3_cincinn&total

diameter X Jarak |Jarak Jarak Per
Ezlr:; ;i;jék;?n (3); 384.400 km 388

: — - 400,9 149.000.000 k
Matahari |1,3927 juta km | 102.025 m




FATWA MAJELIS TARJIH DAN TAJDIDTENTANG
SALAT KUSUFAIN

FATWA MAJELIS TARJIH DAN TAJDID
TENTANG SALAT KUSUFAIN
(GEPNNIE S|

A. Pendahuluan

Muktamar Tarjih XX di Garut tanggal 18-23 Rabiul Akhir 1386 / 18-23 April 1976 telah menetapkan
keputusan tentang salat kusufain (salat gerhana matahari dan Bulan). Matan keputusan itu
berbunyi,

Apabila terjadi gerhana matahari atau bulan, hendaknya Imam menyuruh orang menyerukan ash-
shalatu jamiah, kemudian ia pimpin orang banyak mengerjakan shalat dua rakaat; pada tiap rakaat
berdiri dua kali, ruku dua kali, sujud dua kali, serta pada tiap rakaat membaca Fatihah dan surat
yang panjang dan suara nyaring; dan pada tiap ruku dan sujud membaca tasbih lama-lama.

Ketika telah selesai shalat ketika orang-orang masih duduk, Imam berdiri menyampaikan
peringatan dan mengingatkan mereka akan tanda-tanda kebesaran Allah serta menganjurkan
mereka agar memperbanyak membaca istighfar, sedekah dan segala amalan yang baik.

Istilah gerhana dalam hadis-hadis disebut kusuf atau khusuf dan kedua istilah ini dalam hadis
dapat dipertukarkan penggunaannya. Hanya saja dalam literatur fikih dan di kalangan fukaha,
biasanya kata kusuf digunakan untuk menyebut gerhana matahari dan khusuf untuk menyebut
gerhana Bulan. Sering juga digunakan bentuk ganda kusufain untuk menyebut gerhana matahari
dan gerhana Bulan sekaligus.

B. Dasar Syari Salat Gerhana

Dasar syari salat gerhana matahari dan gerhana bulan ditunjukkan oleh sejumlah hadis, antara
lain,
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Artinya: Dari Aisyah (diriwayatkan) bahwa pernah terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah
saw, maka ia lalu menyuruh orang menyerukan ash-shalatu jamiah. Kemudian beliau maju, lalu
mengerjakan salat empat kali rukuk dalam dua rakaat dan empat kali sujud [HR al-Bukhari, Muslim
dan Ahmad].
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Artinya: Dari Abu Masud r.a., ia berkata: Nabi saw telah bersabda: Sesungguhnya matahari dan
Bulan tidak gerhana karena kematian seseorang, akan tetapi keduanya adalah dua tanda
kebesaran Allah. Maka apabila kamu melihat gerhana keduanya, maka berdirilah dan kerjakan
salat [HR al-Bukhari dan Muslim].



Hadis pertama merupakan sunnah fikliah yang menggambarkan perbuatan Rasulullah saw
melakukan salat saat terjadinya gerhana. Hadis kedua merupakan sunnah kauliah yang berisi
perintah Nabi saw untuk melakukan salat pada saat terjadinya gerhana.

C. Cara Melaksanakan Salat Kusufain

1. Apabila terjadi gerhana matahari atau gerhana bulan, maka dilaksanakan salat kusuf dan Imam
menyerukan ash-shalatu jamiah. Salat kusuf dilaksanakan berjamaah, serta tanpa azan dan tanpa
igamah.

Dasarnya adalah hadis Aisyah yang dikutip terdahulu di mana Imam menyerukan salat berjamaah,
dan dalam hadis itu tidak ada azan dan iqgamah.

2. Salat kusufain dilakukan dua rakaat yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam
dengan rukuk, giyam dan sujud dua kali pada masing-masing rakaat.
Dasarnya adalah hadis Aisyah yang telah dikutip di atas, dan juga hadis an-Nasai berikut,
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Artinya: Artinya: Dari Aisyah (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Pernah terjadi gerhana matahari lalu
Rasulullah saw memerintahkan seseorang menyerukan ash-shalata jamiah. Maka orang-orang
berkumpul, lalu Rasulullah saw salat mengimami mereka. Beliau bertakbir ... ... ... , kemudian
membaca tasyahhud, kemudian mengucapkan salam. Sesudah itu beliau berdiri di hadapan
jamaabh, lalu bertahmid dan memuiji Allah, kemudian berkata: Sesungguhnya matahari dan Bulan
tidak mengalami gerhana karena mati atau hidupnya seseorang, akan tetapi keduanya adalah dua
dari tanda-tanda kebesaran Allah. Maka apabila yang mana pun atau salah satunya mengalami
gerhana, maka segeralah kembali kepada Allah dengan zikir melalui salat [HR al-Bukhari].

3. Pada masing-masing rakaat dibaca al-Fatihah dan surat panjang dengan jahar (oleh imam).

4. Setelah membaca al-Fatihah dan surat, diucapkan takbir, kemudian rukuk dengan membaca
tasbih yang lama, kemudian mengangkat kepala dengan membaca samiallthu liman ¥amidah,
rabbanz wa lakal-¥amd, kemudian berdiri lurus, lalu membaca al-Fatihah dan surat panjang tetapi
lebih pendek dari yang pertama, kemudian bertakbir, lalu rukuk sambil membaca tasbih yang lama
tetapilebih singgkat dari yang pertama, kemudian bangkit dari rukuk dengan membaca samiallthu
liman ¥amidah rabbana wa lakal-¥amd, kemudian sujud, dan setelah itu mengerjakan rakaat kedua
seperti rakaat pertama.
Dasar butir ke-3 dan ke-4 adalah,
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Artinya: Dari Aisyah (diriwayatkan) bahwa Nabi saw menjaharkan bacaannya dalam salat khusuf;

beliau salat dua rakaat dengan empat rukuk dan sujud [HR al-Bukhari dan Muslim, lafal ini adalah
lafal Muslim].
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Artinya: Dari Aisyah (diriwayatkan) bahwa Nabi saw menjaharkan bacaannya dalam salat kusuf
[HR Ibnu Hibban, al-Baihaqi dan Abu Nuaim dalam al-Mustakhraj].
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Artinya: Dari Aisyah, isteri Nabi saw, (diriwayatkan) bahwa ia berkata: Pernah terjadi gerhana
matahari pada masa hidup Nabi saw. Lalu beliau keluar ke mesjid, kemudian berdiri dan bertakbir
dan orang banyak berdiri bersaf-saf di belakang beliau. Rasulullah saw membaca (al-Fatihah dan
surat) yang panjang, kemudian bertakbir, lalu rukuk yang lama, kemudian mengangkat kepalanya
sambil mengucapkan samiallthu liman ¥amidah rabbant wa lakal-¥amd, lalu berdiri lurus dan
membaca (al-Fatihah dan surat) yang panjang, tetapi lebih pendek dari yang pertama, kemudian
bertakbir lalu rukuk yang lama, namun lebih pendek dari rukuk pertama, kemudian mengucapkan
samiallthu liman ¥amidah, rabbant wa lakal-¥amd, kemudian beliau sujud. [Abu Thahir tidak
menyebutkan sujud]. Sesudah itu pada rakaat terakhir (kedua) beliau melakukan seperti yang
dilakukan pada rakaat pertama, sehingga selesai mengerjakan empat rukuk dan empat sujud. Lalu
matahari terang (lepas dari gerhana) sebelum beliau selesai salat. Kemudian sesudah itu beliau
berdiri dan berkhutbah kepada para jamaah di mana beliau mengucapkan pujian kepada Allah
sebagaimana layaknya, kemudian beliau bersabda: Sesungguhnya matahari dan Bulan adalah dua
dari tanda-tanda kebesaran Allah, dan tidak mengalami gerhana karena mati atau hidupnya
seseorang. Apabila kamu melihatnya, maka segeralah salat [HR al-Bukhari].

Perlu dijelaskan bahwa dua prasa faqtaraa giraatan tawilatan dalam hadis Muslim yang
disebutkan terakhir di atas diinterpretasi sebagai membaca al-Fatihah dan suatu surat panjang,
karena tidak sah salat tanpa membaca al-Fatihah. Karena farsa pertama difahami sebagai
membaca al-Fatihah dan surat panjang, maka frasa kedua yang sama dengan frasa pertama tentu
juga difahami sama. Jadi pada waktu berdiri pertama dalam rakaat pertama dibaca al-Fatihah dan
surat panjang, maka pada berdiri kedua dalam rakaat pertama juga dibaca al-Fatihah dan surat
panjang.

Pemahaman seperti ini dikemukakan oleh sejumlah ulama. Imam asy-Syafii dalam kitab al-Umm
menyatakan,

Dalam salat kusuf imam berdiri lalu bertakbir kemudian membaca al-Fatihah seperti halnya dalam
salat fardu. Kemudian pada berdiri pertama setelah al-Fatihah, imam membaca surat al-Bagarah
jika ia menghafalnya atau kalau tidak hafal, membaca ayat al-Quran lain setara surat al-Bagarah.
Kemudian ia rukuk yang lama ... ... ... , kemudian bangkit dari rukuk sambil membaca samiallahu
liman ¥amidah rabbana wa lakal-¥amd, kemudian membaca Ummul-Quran dan surat setara dua
ratus ayat al-Bagarah, kemudian rukuk ... ... ... dan sujud. Kemudian berdiri untuk rakaat kedua, lalu
membaca Ummul-Quran dan ayat setara seratus lima puluh ayat al-Bagarah, kemudian rukuk ... ...
.., lalu bangkit dari rukuk, lalu membaca Ummul-Quran dan ayat setara seratus ayat bal-Bagarah,
kemudian rukuk ... ... ... dan sujud [al-Umm, I: 280].

Kemudian asy-Syafii menjelaskan lagi bahwa apabila tertinggal membaca surat dalam salah satu
dari dua berdiri itu, maka salatnya sah apabila ia membaca al-Fatihah pada permulaan rakaat dan
sesudah bangkit dari rukuk pada setiap rakaat. Apabila ia tidak membaca al-Fatihah dalam satu
rakaat salat kusuf pada berdiri pertama atau pada berdiri kedua, maka rakaat itu dianggap tidak
sah. Namun ia meneruskan rakaat berikutnya, kemudian melakukan sujud sahwi, seperti hal ia
apabila ia tidak membaca al-Fatihah dalam salah satu rakaat pada salat fardu di mana rakaat itu
tidak sah [al-Umm, I: 280].

Hal yang sama dikemukakan pula oleh fukaha-fukaha yang lain. Al-Abdar® (w. 897/1492), seorang
fakih Maliki, mengutip al-Maziri yang menegaskan bahwa setelah bangkit dari rukuk dibaca al-
Fatihah dan suatu surat panjang, dan pada rakaat kedua juga demikian, artinya membaca al-
Fatihah sebelum membaca masing-masing surat [at-Taj wa al-Iklil, Il: 201]. Ibnu Qudamah (w.
620/1223) dalam dua kitab fikihnya juga menegaskan bahwa setelah bangkit dari rukuk pertama



dibaca al-Fatihah dan surat pendek baik pada rakaat pertama maupun pada rakaat kedua [al-Kafi,
I: 337-338; dan al-Mughni, II: 143].

5. Setelah selesai salat gerhana imam berdiri sementara para jamaah masih duduk, dan
menyampaikan khutbah yang berisi wejangan serta peringatan akan tanda-tanda kebesaran Allah
serta mendorong mereka memperbanyak istigfar, sedekah dan berbagai amal kebajikan.
Khutbahnya satu kali karena dalam hadis tidak ada pernyataan khutbah dua Kkali.
Dasarnya adalah:
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Artinya: Dari Aisyah (diriwayatkan) bahwa ia berkata: Pernah terjadi gerhana matahari pada masa
Rasulullah saw. Lalu beliau salat bersama orang banyak. Beliau berdiri dan melamakan berdirinya
kemudian rukuk dan melamakan rukuknya, kemudian berdiri lagi dan melamakan berdirinya, tetapi
tidak selama berdiri yang pertama. Kemudian beliau rukuk dan melamakan rukuknya, tetapi tidak
selama rukuk yang pertama, kemudian sujud dan melamakan sujudnya. Kemudian pada rakaat
kedua beliau melakukan seperti yang dilakukan pada rakaat pertama. Kemudian beliau menyudahi
salatnya sementara matahari pun terang kembali. Kemudian beliau berkhutbah kepada jamaah
dengan mengucapkan tahmid dan memuiji Allah, serta berkata: Sesungguhnya matahari dan bulan
adalah dua dari tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak gerhana karena mati atau hidupnya
seseorang. Apabila kamu melihat hal itu, maka berdoalah kepada Allah, bertakbir, salat dan
bersedekahlah... ... ... [al-Bukhari, lafal ini adalah lafalnya, juga Muslim dan Malik].
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Artinya: ... ... ... Maka apabila kamu melihat hal tersebut terjadi (gerhana), maka segeralah
melakukan zikir, doa dan istigfar kepada Allah [HR al-Bukhari dan Muslim dari Abu Musal].

D. Waktu Pelaksanaan Salat Kusufain

Salat kusufain dilaksanakan pada saat terjadinya gerhana, berdasarkan beberapa hadis antara
lain,
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Artinya: Dari al-Mughirah Ibn Syubah r.a. (diriwayatkan bahwa) ia berkata: Terjadi gerhana
matahari pada hari meninggalnya Ibrahim. Lalu ada orang yang mengatakan terjadinya gerhana
itu karena meninggalnya Ibrahim. Maka Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya matahari dan
bulan adalah dua dari tanda-tanda kebesaran Allah. Keduanya tidak gerhana karena mati atau
hidupnya seseorang. Apabila kamu melihat hal itu, maka berdoalah kepada Allah dan kerjakan
salat sampai matahari itu terang (selesai gerhana) [HR al-Bukhari].

Dalam hadis ini digunakan kata idz+ ('3) yang merupakan zharf zaman (keterangan waktu),
sehingga arti pernyataan hadis itu adalah: Bersegeralah mengerjakan salat pada waktu kamu
melihat gerhana yang merupakan tanda kebesaran Allah itu. Yang dimaksud dengan gerhana di
sini adalah gerhana total (al-kus-f al-kulli), gerhana sebagian (al-kusuf al-juzi) dan gerhana cincin
(al-kusuf al-halqi) berdasarkan keumuman kata gerhana (kusuf).

Ibn Qudtmah menegaskan,
Waktu salat gerhana itu adalah sejak mulai kusuf hingga berakhirnya. Jika waktu itu terlewatkan,
maka tidak ada kada (qadha) karena diriwayatkan dari Nabi saw bahwa beliau bersabda, Apabila



kamu melihat hal itu, maka berdoalah kepada Allah dan kerjakan salat sampai matahari itu
terang (selesai gerhana). Jadi Nabi saw menjadikan berakhirnya gerhana sebagai akhir waktu
salat gerhana ... ... ... Apabila gerhana berakhir ketika salat masih berlangsung, maka salatnya
diselesaikan dengan dipersingkat ... ... ... Jika matahari terbenam dalam keadaan gerhana, maka
berakhirlah waktu salat gerhana dengan terbenamnya matahari, demikian pula apabila matahari
terbit saat gerhana bulan (di waktu pagi) [Al-Mughni, II: 145].

Imam ar-Rafii menegaskan,

Sabda Nabi saw Apabila kamu melihat gerhana, maka salatlah sampai matahari terang (selesai
gerhana) menunjukkan arti bahwa salat tidak dilakukan sesudah selesainya gerhana. Yang
dimaksud dengan selesainya gerhana adalah berakhirnya gerhana secara keseluruhan. Apabila
matahari terang sebagian (baru sebagian piringan matahari yang keluar dari gerhana), maka hal
itu tidak ada pengaruhnya dalam syarak (maksudnya waktu salat gerhana belum berakhir) dan
seseorang (yang belum melaksanakan salat gerhana) dapat melakukannya, sama halnya dengan
gerhana hanya sebagian saja (V: 340).

Imam an-Nawawi (w. 676/1277) menyatakan, Waktu salat gerhana berakhir dengan lepasnya
seluruh piringan matahari dari gerhana. Jika baru sebagian yang lepas dari gerhana, maka (orang
yang belum melakukan salat gerhana) dapat mengerjakan salat untuk gerhana yang tersisa
seperti kalau gerhana hanya sebagian saja [Raudlat at-Thalibin, II: 86].

E. Orang Yang Melakukan Salat Kusufain

Dari penegasan pada sub D di atas, maka dapat difahami bahwa salat kusufain dilakukan oleh
orang yang berada pada kawasan yang mengalami gerhana. Sedangkan orang di kawasan yang
tidak mengalami gerhana tidak melakukan salat kusufain. Dasarnya adalah hadis yang
disebutkan terakhir [huruf D] di atas yang mengandung kata raaitum (kamu melihat), yaitu
mengalami gerhana secara langsung, serta kenyataan bahwa Rasulullah saw melaksanakan
salat gerhana ketika mengalaminya secara langsung. Hal ini sesuai pula dengan interpretasi
para fukaha bahwa apabila gerhana berakhir, berakhir pula waktu salat gerhana, dan apabila
matahari tenggelam dalam keadaan gerhana juga berakhir waktu salat gerhana matahari.
Tenggelamnya matahari jelas terkait dengan lokasi atau kawasan tertentu sehingga orang yang
tidak lagi mengalami gerhana karena matahari telah tenggelam di balik ufuk, tidak melakukan
salat gerhana. Begitu pula pula apabila gerhana bulan terjadi di waktu pagi menjelang terbitnya
matahari, maka waktu salat gerhana bulan berakhir dengan terbitnya matahari. Ibn Taimiyyah (w.
728/1328) menegaskan,
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Artinya: Sesungguhnya salat gerhana matahari dan gerhana Bulan tidak dilaksanakan kecuali
apabila kita menyaksikan gerhana itu [Majmu al-Fatawa, 24: 258].

Perempuan juga ikut melaksanakan salat kusufain karena keumuman perintah melaksanakan
salat gerhana dalam hadis-hadis yang dikutip di atas.

Sumber : Fatwa Tarjih (Disidangkan pada Jumat, 15 Rajab 1429 H / 18 Juli 2008 M)

Taubat Tak Diterima saat Matahari Telah Terbit
dari Barat,



Jakarta - Allah SWT Maha Menerima Taubat, namun jika taubat dilakukan setelah muncul tanda
kiamat maka tak akan lagi diterima taubatnya siapapun. Hal ini dijelaskan dalam beberapa hadits
Rasulullah SAW.

Waktu datangnya kiamat memang tidak pernah disebutkan dalam Al-Qur'an maupun hadits. Hanya
Allah SWT semata yang tahu kapan tiba hari kiamat. Namun untuk tanda-tandanya telah banyak
dijelaskan oleh Rasulullah SAW.

Sebelum tanda kiamat muncul, siapapun yang bertaubat akan diterima Allah SWT. Dalam Al-Qur'an,
Allah SWT berfirman dalam surat At-Tahrim ayat 8
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan nasuhaa
(taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan menutupi kesalahan-kesalahanmu
dan memasukkanmu ke dalam jannah yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika
Allah tidak menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama dia; sedang cahaya mereka
memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka mengatakan: "Ya Rabb kami,
sempurnakanlah bagi kami cahaya kami dan ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa
atas segala sesuatu".

Sebesar apapun kesalahan, ketika melakukan taubat pasti akan diampuni asalkan diniatkan taubat
nasuha. Namun taubat yang dilakukan setelah muncul tanda kiamat tak akan diterima.

Mengutip buku Huru-Hara Hari Kiamat oleh lbnu Katsir, dijelaskan bahwa taubat tidak diterima
setelah terbitnya matahari dari barat.

Allah SWT berfirman, dalam surat Al-An'am ayat 158
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Artinya: Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat kepada mereka (untuk
mencabut nyawa mereka) atau kedatangan (siksa) Tuhanmu atau kedatangan beberapa ayat
Tuhanmu. Pada hari datangnya ayat dari Tuhanmu, tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada
dirinya sendiri yang belum beriman sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam
masa imannya. Katakanlah: "Tunggulah olehmu sesungguhnya Kamipun menunggu (pula)".



Al-Bukhari meriwayatkan, kami diceritakan oleh Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda:

"Kiamat takkan terjadi sebelum matahari terbit dari barat. Apabila manusia telah melibatnya (terbit
dari barat), maka berimanlah seluruh penduduk bumi. Tetapi pada saat itu tidak bermanfaat lagi
iman seseorang bagi dirinya, yang sebelumnya tidak beriman."

Al-Bukhari meriwayatkan pula dari Abu Hurairah sabda Rasulullah:

"Kiamat takkan terjadi sebelum matahari terbit dari barat. Apabila matahari telah terbit dan manusia
melihatnya, maka berimanlah mereka semua. ltulah saat iman seseorang tidak bermanfaat lagi bagi
dirinya. Sesudah itu beliau membaca ayat di atas."

Sedangkan Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW sabda:

"Ada tiga kejadian yang apabila telah terjadi, maka iman seseorang tidak berguna lagi bagi dirinya.
yang sebelumnya tidak beriman, atau (belum) melakukan kebaikan dalam masa imannya, yaitu:
terbitnya matahari dari barat, munculnya asap dan binatang melata dari dalam bumi."

Hadits dari Abu Syarihah Hudzaifah bin Usaid, Rasulullah bersabda,

"Kiamat takkan terjadi sebelum kamu melihat sepuluh tanda: terbitnya matahari dari barat, asap,
binatang melata, keluarnya Yajuj Majjuj, turunnya Nabi Isa bin Maryam, Dajjal, tiga kali gempa yakni
sekali di barat dan sekali di timur dan sekali lagi di jazirah Arab, keluarnya api dari suatu jurang di
Aden yang menggiring manusia -atau mengumpulkan manusia-, api itu menginap bersama mereka di
malam hari, dan tetap menyala menungu tidur mereka di siang hari."

Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dari Abu Dzar, Rasulullah SAW pernah bersabda
kepadaku,

"Tahukah kamu kemana perginya matahari ini apabila telah terbenam? Tidak, jawabku. Rasul
bersabda: Sesungguhnya dia pergi bersujud di bawah Arsy kemudian meminta izin (untuk tdak terbit
lagi). Oleh karena itu tidak lama lagi akan dikatakan kepadanya, 'Kembalilah dari mana kamu datang.
Maka pada saat itulah iman seseorang tidak bermanfaat bagi dirinya, yang sebelumnya tidak
beriman, atau (belum) melakukan kebaikan selama masa imannya.



Baca juga:

Taubat Nasuha dan Tata Cara Sholatnya Lengkap dengan Niat

Baca juga:

6 Fitnah Jelang Terjadinya Hari Kiamat yang Telah Diperingatkan Rasulullah
Kapan Taubat Tak Lagi Diterima?

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Sadi, sabda Rasulullah, "Hijrah tidak berguna selagi musuh
memerangi (kita)."

Dan dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, At-Tirmidzi -dan dia nyatakan hadits
ini shahih-, An-Nasa'i dan lbnu Majah dari Shafwan bin Assal, dia berkata, aku mendengar Rasulullah
bersabda,

"Sesungguhnya Allah membuka pintu taubat di arah barat, lebarnya tujuh puluh atau empat puluh
hasta. Pintu itu takkan ditutup sebelum matahari terbit (dari sana)."

Hadits-hadits mutawatir tersebut di atas disamping ayat Al-Qur'an, adalah merupakan dalil, bahwa
orang yang baru beriman atau bertaubat.

Sementara itu al-Baihagi menceritakan dari Al-Hakim, bahwa dia mengatakan, "Sesungguhnya
pertanda Kiamat yang pertama-tama muncul adalah Dajjal, kemudian turunnya Nabi Isa, kemudian
bedahnya dinding Yajuj Majuj, kemudian keluarnya binatang melata, barulah kemudian matahari
terbit dari barat."

Al Hakim berkata, "Karena apabila matahari telah terbit dari barat, maka siapa pun akan beriman.
Jadi, kalau dikatakan Nabi Isa itu turunnya setelah terbitnya matahari dari barat, berarti mereka
yang beriman setelah terbitnya matahari tidak bisa disebut kafir."

Pendapat Al-Hakim ini perlu diteliti lebih lanjut, karena iman penduduk bumi pada saat itu
sebenarnya sudah tidak berguna lagi bagi mereka, dan begitu pula iman seseorang yang sebelumnya
tidak beriman. Oleh karena itu orang yang baru beriman atau bertaubat saat itu, maka iman dan
taubatnya tidak diterima, kecuali jika sudah beriman atau bertaubat sebelum itu.

Dalam Al-Qur'an, Allah SWT berfirman melalui surat An Nisa ayat 159:

"Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab, kecuali akan beriman kepadanya (Isa) sebelum kematiannya.
Dan di Hari Kiamat nanti la akan menjadi saksi terhadap mereka. " (An-Nisa': 159)



Baca artikel detikhikmah, "Taubat Tak Diterima saat Matahari Telah Terbit dari Barat, Ini Dalilnya!"
selengkapnya https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6532192/taubat-tak-diterima-saat-
matahari-telah-terbit-dari-barat-ini-dalilnya.
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